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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan suatu bangsa bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan dan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyatnya. Untuk

itu pembangunan membutuhkan pendekatan yang tepat, guna menghasilkan

pertumbuhan disertai pemerataan. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang lebih

tinggi, yang dihasilkan dengan mengikutsertakan seluas-luasnya partisipasi

segenap rakyat dalam proses pembangunan, adalah jalan yang lebih cepat dan

adil dalam pembangunan.1 Dimana untuk melihat tingkat pertumbuhan

ekonomi suatu masyarakat dapat dilihat dari pendapatan yang ada dalam suatu

daerah tersebut.

Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud dari

pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh seseorang atau rumah

tangga selama periode waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari penghasilan

tenaga kerja, penghasilan atas milik (seperti gaji, bunga, dan deviden), serta

tunjangan dari pemerintah.2Sadono Sukirno mengemukakan bahwa

pendapatan adalah penghasilan yang diterima tanpa memberikan suatu

1Darwin ZahendySaleh, MozaikPermasalahanInfrastruktur Indonesia, (Depok:Ruas,
2014), h.11

2Paul A Samuelson dan William D Nordhaus, Ilmu Makroekonomi,(Jakarta : Media
Global Edukasi, 2004),h.417
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kegiatan apapun yang diterima oleh suatu Negara.3 Sedangkan menurut

Mardiasmo, pendapatan dengan definisi yang lebih luas merupakan setiap

tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak,

baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri yang dapat

dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang

bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun.4

Pendapatan mempunyai peranan yang penting dalam kebutuhan hidup

seseorang. Pendapatan merupakan indikator kemampuan dan kualitas sumber

daya alam dan manusia di suatu Negara. Semakin baik sumber daya di suatu

Negara maka akan semakin besar pula pendapatan disuatu Negara tersebut.5

Negara-negara yang mempunyai sumber daya manusia yang baik dan sumber

daya alam yang cukup sudah pasti akan menjadi Negara yang memiliki

pendapatan yang paling tinggi.

Menurut Boediono, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan

adalah sebagai berikut :

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil-

hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.6

3SadonoSukirno, MikroEkonomiTeoriPengantar, (Jakarta: PT. RajagrafindoPersada,
2008), h. 384

4Mardiasmo, Perpajakan, (Yogyakaarta :Andi, 2003), h. 109.
5Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta: Kencana, 2010),

h.133
6Boediono,PengantarEkonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 150.
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Firman Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Hijr ayat 20-21:








Artinya: “Dan kami Telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-

keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. Dan tidak
ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; dan
kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang
tertentu”(QS. Al-Hijr: 20-21).7

Mengukur pendapatan nasional berdasarkan Ekonomi Islam, terdapat

4 hal tingkat keberhasilan perekenomian, diantaranya:

1. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan

individu rumah tangga.

2. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sektor pedesaan.

3. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan Ekonomi Islam.

4. Penghitungan pendapatan nasional sebagian ukuran dari kesejahteraan

nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antar saudara dan

sedekah.8

Kegiatan ekonomi untuk mencapai suatu kemakmuran hidup dan

meningkatkan pendapatan harus diperhatikan infrasturkturnya. Desa berhak

melaksanakan pembangunan, salah satunya yaitu infrastruktur jalan atau

sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat karena desa

7Departemen Agama RI, Al-Qur'an danTerjemahnya, (Bandung : CV. Diponegoro,
2005), h. 263

8 Mustafa Edwin Nasution, PengenalanEkslusifEkonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2010)
h. 197
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mempunyai sarana dan prasarana atau infrastruktur yang layak dan memadai

akan cepat berkembang dibanding dengan desa yang memiliki infrastruktur

yang kurang menunjang pelaksanaan kegiatan masyarakat desa. Kegiatan

pembangunan dari segala ukuran keberhasilan tidak terlepas dari kerjasama

antara pemerintah desa dan masyarakat.9

Peran penting infrastruktur dalam pengembangan suatu wilayah

terutama terletak pada fungsinya sebagai input dalam proses produksi.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk masyarakat pedesaan di Indonesia

adalah bertani. Hal ini disebabkan karena letak geografis Indonesia berada di

daerah Khatulistiwa yang memiliki kandungan kesuburan tanah yang tinggi.

Karena itu bentuk keberhasilan pembangunan masyarakat pedesaan berada

pada sektor pertanian.

Pembangunan infrastruktur yaitu pembangunan dalam bentuk fisik

yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, yang

terdiri dari pengaspalan jalan, fasilitas publik, gedung serta fasilitas lainnya

yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan masyarakat.10

Jalan merupakan infrastruktur yang sangat dibutuhkan bagi

transportasi darat. Fungsi jalan adalah sebagai penghubung satu wilayah

dengan wilayah lainnya. Jalan merupakan infrastruktur yang paling berperan

dalam perekonomian nasional. Infrastruktur jalan memberikan kontribusi yang

cukup besar terhadap perekonomian nasional.

9AbiPrajaSoejono, Perencanaan Pembangunan di Indonesia, (Surabaya: Airlangga Press,
2002), h.37

10SutantoSoehodho, DirektoratRisetdanPengabdianMasyarakat, (Depok : Universitas
Indonesia, 2007), h.4
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Infrastruktur jalan adalah prasarana fisik, berfungsi untuk

menghubungkan berbagai pusat kegiatan.11 Pembangunan infrastruktur yang

lamban, atau yang jumlahnya tidak mampu mencukupi kebutuhan

perekonomian, akan menghambat kegiatan transportasi. Perjalanan yang

lambat kecepatannya yang dilayani oleh sarana-sarana transportasi yang sama

jenisnya dianggap merupakan perjalanan yang mahal. Kecepatan kendaraan

bermotor yang semakin lambat berarti bahan bakar yang dibutuhkan

bertambah banyak.

Penghematan waktu dalam perjalanan merupakan salah satu faktor

yang berpengaruh dalam pemilihan jenis sarana transportasi yang akan

dipergunakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan jenis

perjalanan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Panjang jarak perjalanan;

2. Berganti-ganti penggunaan beberapa jenis sarana transportasi dalam

perjalanan;

3. Jadwal pemberangkatan yang tidak menyenangkan;

4. Rasa kenyamanan dalam perjalanan;

5. Kemungkinan terlambat.12

Mengingat infrastruktur jalan merupakan salah satu faktor yang sangat

besar pengaruhnya terhadap pendapatan masyarakat dalam melakukan akses

11Darwin Zahendy Saleh, Op Cit, h. 58
12Sakti Adji Adisasmita, Perencanaan Pembangunan Transportasi, (Yogyakarta: Graha

Ilmu, 2011), h. 62
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transportasi barang dan jasa, maka yang perlu diperhatikan adalah bagaimana

meningkatkan pendapatan petani dengan cara memperbaiki infrastruktur jalan.

Infrastruktur pedesaan merupakan indikator strategi pembangunan

infrastruktur prime mover adalah sampai seberapa besar akan mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, dan

tentunya seberapa besar pula akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan

mengurangi kemiskinan. Studi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa

penyediaan infrastruktur khususnya jalan memang mempunyai korelasi positif

terhadap perekonomian masyarakat didesa. Namun, dari studi tersebut

ditunjukkan pula bahwa pengaruh bagi pendapatan masyarakat yang paling

besar justru infrastruktur jalan, khususnya dalam sektor pertanian. Hal ini

berarti bahwa pembangunan infrastruktur jalan akan menjadi pendorong yang

signifikan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi dan pendapatan

masyarakat.13

Penelitian ini penulis lakukan di Desa Sungai Keranji di Kecamatan

Singingi. Desa ini merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Kuantan

Singingi yang mayoritas masyarakatnya bergerak dalam sektor pertanian

perkebunan yaitu kelapa sawit.

Secara umum penulis melihat infrastruktur yang ada di Desa Sungai

Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi belum memadai,

hal ini dapat terlihat dengan adanya sebagian jalan yang belum diaspal dan

13www.jatengprov.go.id/id/event/pembangunan-infrastruktur-di-jawa-tengah Diakses 02
Februari 2015
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ketika hujan menjadi berlumpur sehingga menghambat transportasi

pengangkutan hasil panen para petani kelapa sawit. Walaupunpetani kelapa

sawit sudah mengeluarkan biaya produksi besar, transportasi besar mereka

masih memiliki pendapatan yang besar, khususnya bagi mereka yang memiliki

beberapa lahan cukup banyak dan cukup luas, misalnya ada sebagian petani

yang memiliki 50-100 Ha Per-KK, dan ada sebagian yang hanya memiliki

kebun kelapa sawit hanya 1 kapling yaitu 2 Ha Per-KK. Sehingga biaya

transportasinya besar secara signifikan mempengaruhi pendapatan mereka

dikarenakan infrastruktur yang kurang memadai. Berikut tabel pendapatan

petani kelapa sawit tahun 2010 sampai tahun 2014 serta dengan kondisi jalan.

Tabel 1.1
Pendapatan Petani Kelapa Sawit tahun 2010-2014

Tahun Pendapatan(dalam bentuk TBS/Tandan
Buah Segar)

Kondisi Jalan

2010 14.096.258 Bagus
2011 14.900.523 Buruk
2012 16.200.033 Buruk
2013 21.118.208 Buruk
2014 23.849.188 Buruk

Sumber Data: Kantor Desa Sungai Keranji 2015

Tabel diatas menjelaskan bahwa pendapatan petani kelapa sawit dari

tahun 2010 hingga 2014 mengalami peningkatan yakni pada tahun 2010 yaitu

14.096.258 dengan kondisi jalan bagus, tahun 2011 yaitu 14.900.523dengan

kondisi jalan buruk, dan pada tahun 2012 yaitu 16.200.033 dengan kondisi

jalan buruk, tahun 2013 yaitu 21.118.208 dengan kondisi jalan buruk, dan

pada tahun 2014 yaitu 23.849.188 dengan kondisi jalan buruk.
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Untuk mengetahui hubungan infrastruktur jalan dengan tingkat

pendapatan petani kelapa sawit tersebut, maka penulis tertarik  untuk

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Infrastruktur Jalan

dengan Tingkat Pendapatan Petani Kelapa Sawit Desa Sungai Keranji

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi di Tinjau Menurut

Ekonomi Islam”.

B. Batasan Masalah

Agar  penelitian ini terarah maka perlu adanya pembatasan  masalah

yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menetapkan batasan permasalahan

yang diteliti tentang Hubungan Infrastruktur Jalandengan Tingkat Pendapatan

Petani Kelapa Sawit di Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten

Kuantan Singingi Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan di atas maka rumusan masalah yang penulis

tentukan adalah:

1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara Infrastruktur Jalan dengan

Tingkat Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa Sungai Keranji

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?

2. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam tentang adanya hubungan

infrastruktur Jalan dengan tingkat pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa

Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

a. Mengetahui hubungan Infrastruktur jalan dengan tingkat pendapatan

Petani Kelapa Sawit di Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi.

b. Mengetahui bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap hubungan

Infrastruktur Jalan dengan Tingkat Pendapatan Petani Kelapa Sawit di

Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi.

2. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh kegunaan antara lain:

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi

program strata satu (S1) Pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan

Ekonomi Islam.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang hubungan

Infrastruktur Jalan dengan Tingkat Pendapatan Petani Kelapa Sawit di

Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Ditinjau Menurut Ekonomi islam.

c. Dalam aspek sosial penelitian ini berperan sebagai salah satu bahan

yang dapat dijadikan jawaban atas perkembangan ekonomi di suatu

desa.
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E. Model Penelitian

Model dalam penelitian ini dapat diterangkan bahwa infrastruktur jalan

akan berdampak pada pendapatan para petani kelapa sawit di Desa Sungai

Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Dengan kata lain

jika infrastruktur jalan sudah memadai maka dapat berpengaruh pada

pendapatan para petani kelapa sawit dan akan berdampak baik pada

kesejahteraan hidup para petani kelapa sawit, karena telah memberikan

pendapatan yang lebih tinggi bagi para petani kelapa sawit. Namun

sebaliknya jikainfrastruktur jalanbelummemadai maka akan berpengaruh pada

pendapatan para petani kelapa sawit itu sendiri. Model penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Variabel X Variabel Y

(Indenpenden) (Dependen)

Adapun definisi Variabel adalah suatu defenisi yang diberikan kepada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan

untuk mengukur variabel tersebut14. Menjawab permasalahan-permasalahan

pada penelitian ini perlu penulis sajikan operasionalisasi variabel sebagai

berikut:

14Moh.Nazir, MetodePenelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 126.

Pendapatan

Infrastruktur Jalan
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Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Variabel
Penelitian

Defenisi Indikator Skala

Infrastruktur
Jalan (X)

Infrastruktur Jalan
adalah prasarana
fisik, yang
berfungsi untuk
menghubungkan
berbagai pusat
kegiatan.

1. Meningkatkan
aksesbilitas
ekonomi dan
kesejahteraan
masyarakat.

2. Memperlancar jalan
transportasi dan
kemandirian
disektor pertanian

3. Mengurangi
kemiskinan

4. Meningkatkan
pembangunan
sarana prasarana
pedesaan.

Likert

Pendapatan (Y) Pendapatan adalah
uang dari barang
dan jasa yang
dihasilkan berdasar
kan harga pasar
yang berlaku (hasil
jual beli barang dan
jasa).

1. Kesejahteraan
2. Kebutuhan
3. Letak geografis
4. Pendidikan
5. Peningkatan Pajak

Likert

Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian sebgaai

berikut:

Pengukuran variabel bebas dan variabel dalam penelitian ini diatur

dengan skala likert dengan skala penilaian (skor) 1 sampai 4, dengan varian

jawaban untuk masing-masing item pertanyaan sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) = Skor 4

Setuju (S) = Skor 3

Tidak Setuju (TS) = Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1
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F. Hipotesa

Berdasarkan permasalahan dan landasan analisis teori diatas dapat

disusun suatu hipotesa yang merupakan jawaban sementara dari permasalahan

penelitian dan masih harus dibuktikan secara empiris yaitu:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara infrastruktur jalan

dengantingkat pendapatan petani kelapa sawit Desa Sungai Keranji

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi(Ha).

2. Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara infrastruktur

jalan dengantingkat pendapatan petani kelapa sawit Desa Sungai Keranji

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi(Ho).

G. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun lokasi

penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam penelitan.

Sebagai subjek dalam penelitan ini adalah seluruh petani kelapa sawit

di Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi.

b. Objek penelitian adalah apa yang hendak diselidiki didalam kegiatan

penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah hubungan

infrastruktur jalan dengan tingkat pendapatan petani kelapa sawit di
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Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.

3. Populasi dan Sampel

Populasiadalahkeseluruhansubjekpenelitian,

sedangkansampeladalahsebagianatauwakilpopulasi yang diteliti.15Adapun

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang yang

terlibat, yaitu para Petani kelapa sawit dengan jumlah 500 KK (Kepala

Keluarga). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

sampling yaitu Random Sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel

yang dilakukan secara acak sederhana. Dalam menentukan jumlah sampel

dihitung berdasarkan rumus slovin sebagai berikut:16

= NN(d) + 1
Keterangan:

n =  Jumlah sampel yang dicari

N = Jumlah populasi

d =  Nilai presisi (0,1)

Berdasarkan rumus yang diperoleh jumlah sampel (n) untuk berapa

banyak jumlah sampel dalam penelitian sebagai berikut:

= NN(d) + 1
15SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatupendekatanPraktik, (Jakarta: PT.

RinekaCipta), h. 130-131
16BurhanBungin, MetodologiPenelitianKuantitatif, (Jakarta: KencanaPrenada Media

Group, 2005), h. 115.
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= 500500(0,1) + 1 = 5006= 83,33
Jumlah populasi 500 KK diperoleh jumlah sampel dalam penelitian

ini adalah 83,33 atau 83 KK.

4. Sumber dan Jenis Data

a. Sumber Data

Sumber data adalah subyek darimana data dapat diperoleh,

adapun sumber data dalam penelitian ini adalah Petani kelapa sawit

Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan

Singingi.

b. Jenis Data

1) Data Primer

Yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh seorang

yang melakukan penelitian atau bersangkutan yang memerlukan17.

Pengumpulan data tersebut dilakukan secara khusus untuk

mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Dan data  primer ini

peneliti dapat  dari survey  lapangan yang dilakukan terhadap

sampel yang mengambil asumsi 1 sampel mewakili 1 KK (kepala

keluarga).

17IqbalHasan, pokok-pokokMateriStatistik (statistikdeskriptif), (Jakarta: PT Bumiaksara,
2002) Ed. Ke-2, Cet. Ke-3, h. 33
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2) Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah

dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya dalam bentuk

publikasi18. Data semacam ini sudah dikumpulkan oleh pihak lain

untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang sedang

dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.19

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang

pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi(pengamatan), yaitu cara pengumpulan data dengan cara

terjun langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi).

Pengamatan disebut juga penelitian lapangan.

b. Kuesioner, yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar

pertanyaan (angket).20

c. Studi pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan

dengan judul penelitian.

6. Teknik dan Analisa Data

a. Uji Instrumen Penelitian

1) Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat

instrumen atau kuesioner yang disusun mampu

18 Muhammad, MetodelogiPenelitianEkonomi Islam PendektaKuantitatif, (Jakarta:
RajawaliPres, 2008), h. 102

19Ibid
20IqbalHasan,Op.Cit, h. 17
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menggambarkanyang sebenarnya dari variabel penelitian. Sebuah

instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien korelsi r hitung ≥

r tabel. Adapun rumus yang dipakai yaitu korelasi pearson produk

moment:

Rxy=
  

      

 














212
1

2

1

2

1

111.1

yynxxn

yxyxn

Keterangan:

Rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

n = Sampel

ΣXY = Jumlah skor perkalian antara x dan y

ΣX = Jumlah seluruh skor X

Σy = Jumlah seluruh skor Y

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil

penelitian atas dasar waktu yang berbeda. Dalam artil lain,

relibilitas digunakan untuk menguji apakah instrument yang

digunkan dalam waktu yang sama, akan menghasilkan data dan

kesimpulan yang juga sama.

3) Uji Normalitas

Pengujian Normalitas data digunakan untuk menguji apakah

data continue berdistribusi normal sehingga analisis validitas,

realibilitas, uji t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan.
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b. Uji Hipotesis Penelitian

1) Analisa Regresi Linear Pertama

Analisa ini digunakan untuk menguji signifikan atau ada

tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya.21

Dimana variabel Indenpenden (X) adalah infrastruktur jalan,

sedangkan variabel Dependen (Y) adalah pendapatan petani kelapa

sawit.

Y= a+bX

Keterangan : Y  = Pendapatan petani kelapa sawit

a   = Konstan, yaitu nilai y jika x = 0

b   = Koefisien dari x

X  =Infrastruktur Jalan

2) Uji t

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel

Indenpenden (X) berhubungan secara signifikan terhadap dependen

(Y) dengan α = 0,05 atau 5%. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat

hubungan yang signifikan dari variabel Indenpenden terhadap

variabel Dependen.

3) Koefisien Korelasi Sederhana (r)

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui keeratan

hubungan yang terjadi. Dalam pengolahan data ini penulis

menggunakan bantuan program SPSS 17.00.

21Iqbalhasan, Op-Cit, h. 249
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H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai: Latar Belakang Masalah,

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan

Penelitian, Model Penelitian, Hipotesa,Teknik dan Analisa Data

dan Sistematika Penulisan.

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang: Letak Kondisi

Geografis dan Demografis, Agama dan Pendidikan, Sosial

Ekonomi dan Adat Istiadat Desa Sungai Keranji Kecamatan

Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

BAB III : TINJAUAN TEORITIS

Dalam bab ini merupakan uraian dari segi teori, dari penelitian

ini berkenaan dengan: Pengertian Pendapatan, Faktor Yang

Mempengaruhi Pendapatan,Standar Pendapatan yang Baik,

Pendapatan Dalam Ekonomi Islam,Pengertian

InfrastrukturJalan, Urgensi Infrastruktur Jalan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan hasil

penelitian meliputi hubungan infrastruktur jalan dan tingkat

pendapatan Petani kelapa sawit di Desa Sungai Keranji

Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi, dan
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bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang hubungan

infrastruktur jalan dengan tingkat pendapatan Petani kelapa

sawit di Desa Sungai Keranji Kecamatan Singingi Kabupaten

Kuantan Singingi.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan

dari hasil penelitian dan saran.


